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ABSTRAK 

 

Rohmawati, Nok Silvi. 2026. Revitalisasi Pasar Kedungwuni: Sinergi Ekonomi 

Syariah dan Green Architecture untuk Kesejahteraan Berkelanjutan. Magister 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag. II. Dr. Ali Muhtarom, 

M.H.I.  

 

Kata Kunci: Revitalisasi Pasar, Ekonomi Syariah, Green Architecture, 

Kesejahteraan Berkelanjutan. 

 

Revitalisasi pasar tradisional sering kali hanya berfokus pada aspek fisik tanpa 

memperhatikan keberlanjutan ekonomi dan lingkungan, sehingga berdampak 

tidak merata terhadap kesejahteraan pedagang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan ekonomi syariah dan green architecture dalam 

revitalisasi Pasar Kedungwuni, mengkaji urgensi sinergi keduanya dalam 

mendukung kesejahteraan berkelanjutan, serta mengidentifikasi implikasinya 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap pedagang (sembako, sayur-

mayur, pakaian, kelapa, dan ayam potong), pembeli, Kepala UPT Pasar 

Kedungwuni, dan Staf Disperindag Kabupaten Pekalongan, serta observasi aktif 

dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari Peraturan Daerah, Rencana Induk 

Revitalisasi, dan literatur akademik. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan metode, member check, audit trail, dan peer debriefing. Hasil 

penelitian menjawab tiga rumusan masalah sebagai berikut. Pertama, penerapan 

ekonomi syariah di Pasar Kedungwuni tercermin dalam praktik perdagangan yang 

menjunjung kejujuran, transparansi, dan keadilan, namun pemahaman formal 

pedagang terhadap larangan riba, gharar, dan maysir masih terbatas, serta akses ke 

lembaga keuangan syariah rendah. Penerapan green architecture diwujudkan 

melalui optimalisasi pencahayaan alami, sirkulasi udara, perbaikan drainase, 

pengelolaan sampah terorganisasi, dan penataan zonasi, meskipun masih 

ditemukan pedagang di luar area resmi dan pemanfaatan lantai dua yang belum 

optimal. Kedua, urgensi sinergi ekonomi syariah dan green architecture tercermin 

dalam empat dimensi: ekonomi (pendapatan pedagang tidak merata, persaingan 

ketat, keterbatasan akses modal), sosial, lingkungan, serta spiritual dan etika. 

Ketiga, implikasi terhadap kesejahteraan mencakup peningkatan pendapatan dan 

akses pembiayaan syariah (ekonomi), peningkatan kualitas hidup dan 

pemberdayaan perempuan serta kelompok rentan (sosial), konservasi sumber daya 

alam dan efisiensi energi (lingkungan), penguatan nilai-nilai keislaman (spiritual), 

serta penguatan regulasi dan pengawasan berbasis syariah (kebijakan dan tata 

kelola pasar). 
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ABSTRACT 

 

Rohmawati, Nok Silvi. 2026. Revitalisasi Pasar Kedungwuni: Sinergi Ekonomi 

Syariah dan Green Architecture untuk Kesejahteraan Berkelanjutan. Magister 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag. II. Dr. Ali Muhtarom, 

M.H.I.  

 

Keywords: Market Revitalization, Islamic Economics, Green Architecture, 

Sustainable Welfare. 

 

Traditional market revitalization often focuses solely on physical aspects without 

considering economic and environmental sustainability, resulting in uneven 

impacts on traders' welfare. This study aims to analyze the application of Islamic 

economics and green architecture in the revitalization of Kedungwuni Market, 

examine the urgency of their synergy in supporting sustainable welfare, and 

identify its implications for improving community welfare. This research employs 

a qualitative descriptive method with a case study approach. Primary data were 

collected through in-depth interviews with traders (groceries, vegetables, clothing, 

coconuts, and cut chicken), buyers, the Head of the UPT Kedungwuni Market, 

and staff of the Pekalongan Regency Industry and Trade Office, as well as active 

observation and documentation. Secondary data were obtained from Regional 

Regulations, the Revitalization Master Plan, and academic literature. Data validity 

was ensured through source and method triangulation, member checks, audit 

trails, and peer debriefing. The findings address three research problems as 

follows. First, the application of Islamic economics in Kedungwuni Market is 

reflected in trading practices that uphold honesty, transparency, and fairness; 

however, traders' formal understanding of the prohibitions against riba (usury), 

gharar (uncertainty), and maysir (gambling) remains limited, and access to Islamic 

financial institutions is low. The application of green architecture is realized 

through the optimization of natural lighting, air circulation, drainage 

improvements, organized waste management, and zoning arrangements, although 

some traders still operate outside the official market area and the utilization of the 

second floor remains suboptimal. Second, the urgency of integrating Islamic 

economics and green architecture is reflected in four dimensions: economic 

(uneven trader income, intense competition, limited access to capital), social, 

environmental, and spiritual and ethical. Third, the implications for welfare 

include increased income and access to Islamic financing (economic), improved 

quality of life and empowerment of women and vulnerable groups (social), natural 

resource conservation and energy efficiency (environmental), strengthening of 

Islamic values (spiritual), and reinforcement of sharia-based regulations and 

supervision (policy and market governance). 
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II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 
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2. Fathah + wawu ditulis au لةولدا  ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 
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mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pasar tradisional merupakan pusat ekonomi masyarakat yang tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga menjadi wadah 

interaksi sosial dan pelestarian budaya lokal. Seiring perkembangan zaman, 

pasar tradisional menghadapi tantangan yang cukup kompleks, seperti 

persaingan dengan pasar modern, ketidakteraturan tata ruang, serta kurangnya 

inovasi dalam pengelolaan dan fasilitasnya.  

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 7 Tahun 

2023 Tentang Pengembangan, Penataan dan Pembinaan Pasar Rakyat, Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Swalayan  

“Pasar Rakyat adalah tempat usaha yang ditata, dibangun, dan 

dikelola oleh pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta, Badan Usaha Milik 

Negara, dan/atau Badan Usaha Milik Daerah dapat berupa toko, kios, los, 

dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, 

swadaya masyarakat, atau koperasi serta UMK-M dengan proses jual beli 

Barang melalui tawar-menawar”. 

 

Pasar Kedungwuni di Kabupaten Pekalongan merupakan pasar 

tradisional yang direvitalisasi sejak 2017 dan selesai pada 2021, lalu 

diresmikan kembali pada 2019 dan mulai beroperasi dengan bangunan baru 

sebanyak 10 blok pada 2022. Proyek ini dilengkapi dengan fasilitas modern 

seperti air bersih dan genset, sementara selama proses pembangunan para 

pedagang dipindahkan ke pasar darurat di perbatasan Kedungwuni Timur dan 

Kwayangan/Prawasan. 
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Green architecture atau arsitektur hijau hadir sebagai solusi untuk 

menciptakan pasar yang lebih ramah lingkungan dengan memanfaatkan 

desain yang hemat energi, sirkulasi udara yang baik, pencahayaan alami, serta 

sistem pengelolaan limbah yang efisien. Penerapan konsep ini di pasar 

tradisional masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 

pemahaman pemangku kepentingan mengenai manfaat arsitektur hijau, 

keterbatasan anggaran untuk pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan, 

serta rendahnya kesadaran pedagang dan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan keberlanjutan lingkungan pasar (Linoh & Husin, 2022). 

Tabel 1.1 

Data jumlah pasar sesuai jenisnyaa di kabupaten pekalongan 

Jenis Pasar 2022 2023 

Departement Store - - 

Pasar Swalayan/Toserba 89 98 

Pasar Perbelanjaan/ Pasar 
Grosir 

- - 

Pasar Umum/Kabupaten 12 12 

Pasar Hewan 5 5 

Pasar Buah - - 

Pasar Sepeda - - 

Pasar Ikan - - 

Pasar Desa 14 14 

Jumlah / Total 120 129 

Sumber : (Disperindag,2024) 

 

Berdasarkan data tahun 2022–2023, jumlah Pasar 

Umum/Kabupaten tercatat stagnan pada angka 12 unit di kedua periode, 

tanpa pertumbuhan maupun penambahan fasilitas baru. Kondisi ini sangat 

kontras dengan pertumbuhan Pasar Swalayan/Toserba yang meningkat dari 

89 menjadi 98 unit pada periode yang sama, mencerminkan pergeseran 

preferensi masyarakat terhadap belanja di ritel modern. Stagnasi jumlah pasar 
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umum menjadi sinyal kritis bahwa peran pasar tradisional sebagai pusat 

ekonomi rakyat dan penopang kebutuhan pokok masyarakat mulai tergerus, 

baik dari sisi daya saing, aksesibilitas, maupun minat konsumen. Ketiadaan 

data untuk beberapa pasar spesifik seperti pasar grosir, buah, dan ikan juga 

menunjukkan belum optimalnya pemetaan kebutuhan pasar secara 

komprehensif. Urgensi untuk mengkaji ulang strategi pengembangan dan 

revitalisasi Pasar Umum/Kabupaten menjadi sangat penting, mengingat 

fungsinya yang strategis dalam menjaga kestabilan harga, distribusi barang, 

dan keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di tingkat 

lokal. Penelitian ini perlu menggali faktor-faktor penyebab stagnasi serta 

merumuskan rekomendasi kebijakan yang mampu mengembalikan daya tarik 

dan fungsi pasar umum sebagai tulang punggung perekonomian daerah. 

Revitalisasi pasar yang lebih berfokus pada peningkatan fasilitas fisik 

tanpa memperhatikan prinsip keberlanjutan dalam desainnya. Pasar 

mengalami modernisasi, namun masalah lingkungan seperti peningkatan 

limbah, konsumsi energi yang tinggi, dan ketidaknyamanan akibat sirkulasi 

udara yang buruk masih tetap terjadi. Perlu adanya integrasi antara konsep 

green architecture dengan pengelolaan pasar yang berkelanjutan agar tercipta 

lingkungan perdagangan yang lebih sehat, nyaman, dan ramah lingkungan, 

serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara jangka Panjang 

(Arif, 2024). 

Pasar tradisional merupakan pusat aktivitas ekonomi masyarakat yang 

mencerminkan sistem perdagangan berbasis kepercayaan, interaksi sosial, 
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dan persaingan usaha yang sehat. Masih banyak pasar yang belum 

menerapkan prinsip ekonomi syariah secara optimal. Ekonomi syariah sendiri 

menekankan transaksi yang adil, bebas dari riba (bunga), gharar 

(ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi), serta mendorong praktik bisnis yang 

beretika dan berkeadilan. Pedagang dan pelaku usaha di pasar tradisional 

yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini 

dalam aktivitas perdagangan mereka (Rika Widianita, 2023). 

Permasalahan utama adalah masih maraknya praktik transaksi yang 

tidak sesuai dengan prinsip syariah, seperti riba dalam sistem kredit barang, 

kurangnya transparansi dalam jual beli, serta adanya monopoli harga oleh 

segelintir pedagang besar yang merugikan pedagang kecil. Penerapan sistem 

keuangan syariah di pasar masih terbatas, di mana akses terhadap pembiayaan 

berbasis syariah seperti koperasi syariah, Baitul Maal wa Tamwil (BMT), dan 

perbankan syariah belum sepenuhnya menjangkau para pedagang kecil. 

Pasar tradisional memiliki peran strategis dalam mendukung 

perekonomian masyarakat, khususnya bagi pedagang kecil dan menengah. 

Kesejahteraan berkelanjutan di pasar masih menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks. Permasalahan utama adalah ketimpangan ekonomi, dimana 

sebagian besar pedagang kecil kesulitan bersaing dengan pedagang besar atau 

distributor yang memiliki modal lebih kuat. Kondisi ini menyebabkan 

pedagang kecil sulit berkembang, sehingga kesejahteraan mereka tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan (Biben & Anshori, 2023). 
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Aspek lingkungan dan kesehatan juga menjadi faktor penting dalam 

kesejahteraan berkelanjutan. Pasar tradisional banyak yang belum memiliki 

fasilitas sanitasi yang memadai, sistem pengelolaan sampah yang buruk, serta 

kurangnya perhatian terhadap kebersihan lingkungan pasar. Hal ini 

berdampak pada kesehatan para pedagang, pembeli, dan masyarakat sekitar, 

serta dapat menurunkan daya tarik pasar sebagai pusat aktivitas ekonomi 

(Linoh & Husin, 2022). 

Aspek sisi sosial, minimnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan 

usaha bagi pedagang juga menjadi kendala dalam menciptakan kesejahteraan 

yang berkelanjutan. Pedagang banyak yang belum memiliki keterampilan 

dalam manajemen usaha, pemasaran, dan literasi keuangan, termasuk 

pemahaman tentang sistem keuangan syariah dan konsep bisnis 

berkelanjutan. Tanpa edukasi yang memadai, sulit bagi pedagang untuk 

meningkatkan daya saing dan memperbaiki kondisi ekonomi mereka dalam 

jangka Panjang (Muhamad Naufal & Rahmi, 2024). 

Permasalahan lain yang tak kalah penting adalah kurangnya dukungan 

infrastruktur yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Revitalisasi pasar 

sering kali hanya berfokus pada peningkatan fisik bangunan tanpa 

mempertimbangkan konsep green architecture, seperti penggunaan energi 

terbarukan, sistem ventilasi alami, dan efisiensi sumber daya yang akibatnya 

meskipun pasar telah direnovasi, tetap terjadi pemborosan energi dan 

ketidaknyamanan bagi pedagang serta pembeli. 
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Permasalahan revitalisasi pasar tradisional seperti Pasar Kedungwuni 

tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik bangunan, tetapi juga menyangkut 

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Penerapan ekonomi syariah dan 

konsep green architecture memiliki relevansi erat dengan teori green 

economy, yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif, 

berkeadilan, dan tetap menjaga kelestarian lingkungan (Xu & Li, 2024). 

Green economy berupaya mewujudkan sistem ekonomi yang efisien dalam 

penggunaan sumber daya alam, rendah emisi, serta mampu menciptakan 

kesejahteraan sosial secara berkelanjutan (Niu et al., 2024). Sinergi antara 

ekonomi syariah dan green architecture pada revitalisasi Pasar 

mencerminkan penerapan nilai-nilai tersebut melalui pengelolaan pasar yang 

transparan, adil, dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat, sekaligus 

memperhatikan efisiensi energi, kebersihan, dan kenyamanan lingkungan. 

Penerapan kedua konsep ini dapat dipandang sebagai langkah nyata menuju 

pembangunan ekonomi hijau yang berkelanjutan dan berkeadilan sosial, 

sejalan dengan tujuan green economy dalam menciptakan keseimbangan 

antara kemajuan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian 

lingkungan. Hasil analisis menggunakan Vos Viewers juga menghasilkan 

gambar berikut:  
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Gambar 1.1 

Analisis menggunakan Vos Viewers 

 

Isu keberlanjutan (sustainability) saat ini menjadi perhatian global 

dalam upaya menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Berdasarkan hasil analisis 

bibliometrik menggunakan VOSviewer, topik sustainability masih 

didominasi oleh kajian yang menitikberatkan pada aspek economic growth 

dan economic prosperity. Penelitian-penelitian tersebut menyoroti peran 

pertumbuhan ekonomi sebagai faktor utama dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan, namun belum banyak mengintegrasikan pendekatan arsitektur 

hijau (green architecture) sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. 

Penerapan prinsip green architecture berpotensi besar dalam mewujudkan 
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efisiensi energi, pengelolaan sumber daya yang ramah lingkungan, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Pembangunan ekonomi daerah, konsep sustainability perlu diadaptasi 

ke dalam sektor riil seperti revitalisasi pasar tradisional yang menjadi pusat 

aktivitas ekonomi masyarakat. Revitalisasi tidak hanya dimaknai sebagai 

perbaikan fisik semata, tetapi juga sebagai transformasi menuju sistem 

ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan. Integrasi antara nilai-nilai 

ekonomi syariah dan green architecture menjadi langkah strategis dalam 

menciptakan pasar yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga 

selaras dengan prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

Revitalisasi Pasar Kedungwuni menjadi sebuah kebutuhan untuk 

meningkatkan daya saing pasar tradisional di tengah perubahan ekonomi dan 

tuntutan pembangunan berkelanjutan. Permasalahan yang masih dihadapi, 

seperti kurangnya penerapan prinsip ekonomi syariah dalam transaksi 

perdagangan, kondisi lingkungan pasar yang kurang mendukung kesehatan 

dan kenyamanan, serta belum optimalnya infrastruktur yang ramah 

lingkungan, menjadi tantangan dalam menciptakan kesejahteraan 

berkelanjutan bagi pedagang dan masyarakat sekitar.  

Sinergi antara ekonomi syariah dan konsep green architecture 

diharapkan dapat menjadi solusi yang tidak hanya meningkatkan kualitas 

pasar secara fisik tetapi juga menciptakan sistem perdagangan yang lebih 

adil, beretika, dan berkelanjutan.  
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Pasar Kedungwuni, sebagai salah satu pasar potensial di Kabupaten 

Pekalongan, memerlukan pendekatan revitalisasi yang mengedepankan 

sinergi antara ekonomi Syariah yang menjunjung nilai keadilan, 

keseimbangan, dan kemaslahatan dengan green architecture yang 

menekankan efisiensi energi, penggunaan material ramah lingkungan, serta 

desain yang adaptif terhadap perubahan iklim. Sinergi kedua pendekatan 

tersebut diharapkan mampu menciptakan kesejahteraan berkelanjutan bagi 

masyarakat sekitar sekaligus menjadi model pembangunan pasar tradisional 

yang modern, religius, dan ekologis. 

Ekonomi syariah akan memastikan transaksi yang transparan dan 

berkeadilan, sementara penerapan arsitektur hijau akan menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat, hemat energi, dan ramah lingkungan. 

Revitalisasi Pasar Kedungwuni dapat menjadi model pasar tradisional modern 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal serta kesejahteraan masyarakat 

dalam jangka panjang. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berikut adalah identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian, adalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Revitalisasi Pasar Kedungwuni yang telah selesai dilaksanakan pada tahun 

2022 diduga menghasilkan dampak ekonomi yang tidak merata bagi para 

pedagang. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat indikasi bahwa 

sebagian pedagang mengalami peningkatan omzet penjualan karena 

kondisi pasar yang lebih bersih dan nyaman, namun di sisi lain sebagian 
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pedagang justru menghadapi penurunan jumlah pembeli yang signifikan. 

Ketimpangan ini diduga kuat disebabkan oleh perbedaan lokasi kios yang 

sangat memengaruhi aksesibilitas pembeli, di mana pedagang yang berada 

di lantai dasar dan area strategis mendapatkan lebih banyak pengunjung 

sementara pedagang di lantai dua dan area dalam gedung mengalami 

kesulitan menarik pembeli. Fenomena ini menunjukkan bahwa revitalisasi 

fisik pasar yang berhasil memperbaiki infrastruktur belum secara otomatis 

menjamin peningkatan kesejahteraan seluruh pedagang, sehingga 

diperlukan kajian mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab ketimpangan dan merumuskan solusi yang tepat. 

1.2.2 Meskipun revitalisasi telah menciptakan sistem zonasi yang lebih teratur 

dan fasilitas pasar yang lebih baik, diduga masih terdapat kendala dalam 

penegakan aturan dan disiplin pedagang. Berdasarkan pengamatan awal, 

masih terlihat adanya pedagang yang berjualan tidak sesuai dengan lokasi 

yang telah ditentukan, termasuk yang membuka lapak di luar area pasar 

atau di pinggir jalan agar lebih dekat dengan akses pembeli. Fenomena ini 

tidak hanya menciptakan persaingan yang tidak sehat dan merugikan 

pedagang yang telah menempati kios resmi di dalam pasar, tetapi juga 

mengganggu kerapian lingkungan pasar dan menyebabkan kepadatan lalu 

lintas di sekitar kawasan pasar. Pedagang banyak yang menempatkan 

barang dagangan hingga keluar dari area kios sehingga mempersempit 

lorong dan mengganggu kenyamanan pembeli. Permasalahan ini 

mengindikasikan bahwa revitalisasi fisik pasar perlu diimbangi dengan 



11 

 

 

 

penguatan sistem pengawasan dan penegakan aturan yang konsisten agar 

manfaat revitalisasi dapat dirasakan secara merata oleh seluruh pedagang. .  

1.2.3 Implementasi konsep green architecture dalam revitalisasi Pasar 

Kedungwuni diduga masih menghadapi kendala berupa rendahnya 

kesadaran lingkungan dan partisipasi pedagang dalam menjaga kebersihan 

serta merawat fasilitas pasar. Meskipun revitalisasi telah menyediakan 

fasilitas kebersihan yang lebih baik seperti petugas kebersihan rutin, 

tempat sampah di berbagai titik, perbaikan sistem drainase, serta area hijau 

di sekitar pasar, berdasarkan pengamatan awal masih terlihat adanya 

genangan air dan sampah yang menumpuk di area basah seperti sayur, 

ikan, dan ayam, bau yang kurang sedap di beberapa titik, serta area hijau 

yang kurang terawat. Fenomena ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

penerapan konsep green architecture tidak hanya bergantung pada 

pembangunan fasilitas fisik, tetapi juga memerlukan kesadaran dan 

partisipasi aktif seluruh pengguna pasar dalam menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. Rendahnya kesadaran ini diduga disebabkan oleh 

kurangnya edukasi lingkungan, lemahnya penegakan sanksi, serta belum 

terbangunnya budaya kebersihan di kalangan pedagang dan pengunjung 

pasar. 

1.2.4 Pedagang di Pasar Kedungwuni diduga masih menghadapi kendala 

signifikan dalam mengakses permodalan usaha, terutama modal yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian 

besar pedagang masih mengandalkan modal pribadi dari hasil perputaran 
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keuntungan penjualan sehari-hari atau pinjaman koperasi dan pinjaman 

pribadi dengan bunga yang relatif tinggi. Akses ke lembaga keuangan 

formal seperti bank masih terbatas karena persyaratan administrasi yang 

dianggap rumit, proses yang panjang, serta ketakutan pedagang tidak 

mampu memenuhi dokumen yang dipersyaratkan. Meskipun lembaga 

keuangan mikro syariah seperti Baitul Maal wa Tamwil telah tersedia, 

pemanfaatannya oleh pedagang masih sangat terbatas. Fenomena ini 

diduga disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan literasi keuangan 

syariah di kalangan pedagang, serta kebiasaan pedagang yang lebih 

mengandalkan sistem perdagangan tradisional dan enggan terlibat dengan 

lembaga keuangan formal. Keterbatasan akses modal ini menjadi 

hambatan serius bagi pedagang untuk mengembangkan usaha, menambah 

stok barang, dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan yang 

semakin ketat. 

1.2.5 Pasca revitalisasi, pedagang di Pasar Kedungwuni diduga menghadapi 

persaingan usaha yang semakin ketat dan tidak seimbang. Berdasarkan 

pengamatan awal, pedagang kecil tidak hanya harus bersaing dengan 

sesama pedagang di pasar yang jumlahnya terus bertambah, tetapi juga 

menghadapi persaingan dari pedagang besar atau distributor yang menjual 

barang secara eceran dengan harga lebih murah karena mengambil stok 

langsung dari pemasok dalam jumlah besar. Perkembangan toko modern 

dan pusat perbelanjaan di sekitar Kedungwuni, serta maraknya belanja 

online, turut menggerus pangsa pasar pedagang tradisional. Perubahan 
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pola belanja masyarakat yang cenderung memilih tempat berbelanja yang 

lebih praktis, nyaman, dan efisien semakin memperparah kondisi ini. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa revitalisasi fisik pasar saja tidak 

cukup untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional, melainkan 

diperlukan strategi komprehensif yang mencakup penguatan modal usaha, 

peningkatan kualitas pelayanan, adaptasi terhadap perubahan teknologi, 

serta perlindungan terhadap pedagang kecil dari persaingan tidak 

seimbang agar pasar tradisional tetap mampu bertahan dan berkembang di 

tengah dinamika ekonomi modern. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Setelah mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, pembatasan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1.3.1 Penelitian ini hanya berfokus pada pedagang dengan jenis dagangan 

tertentu di Pasar Kedungwuni, yaitu pedagang sembako, sayur-mayur, 

pakaian, kelapa, dan ayam potong, yang mewakili kategori pedagang 

basah (sayur, kelapa, ayam potong) dan pedagang kering (sembako, 

pakaian). Pemilihan jenis dagangan ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa masing-masing memiliki karakteristik usaha, tantangan, dan 

kebutuhan yang berbeda, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai dampak revitalisasi pasar terhadap 

kesejahteraan pedagang. Penelitian juga akan membatasi kajian pada 

pedagang yang memiliki kios di lokasi strategis (lantai dasar dan area 

depan) maupun kurang strategis (lantai dua dan area dalam gedung), untuk 



14 

 

 

 

mengetahui bagaimana perbedaan lokasi memengaruhi pendapatan dan 

kenyamanan berdagang pasca revitalisasi. Penelitian dapat 

mengidentifikasi secara lebih spesifik faktor-faktor yang menyebabkan 

ketimpangan dampak ekonomi di antara para pedagang..  

1.3.2 Penelitian ini dibatasi pada Pasar Kedungwuni yang terletak di Kecamatan 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa Pasar Kedungwuni merupakan salah 

satu pasar tradisional terbesar di Kabupaten Pekalongan yang telah 

mengalami proses revitalisasi dari tahun 2017 hingga 2022, sehingga 

memiliki relevansi yang tinggi untuk mengkaji dampak revitalisasi 

terhadap kesejahteraan pedagang. Keterkaitan letak geografis dengan 

aktivitas perdagangan di pasar sangat erat, di mana kondisi dan tantangan 

yang dihadapi pedagang dapat bervariasi berdasarkan lokasi geografis, 

termasuk aksesibilitas pembeli, tingkat persaingan dengan pasar modern di 

sekitar, serta karakteristik sosial-ekonomi masyarakat setempat. 

Pembatasan lokasi penelitian pada satu pasar tradisional yang telah 

direvitalisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang 

mendalam dan kontekstual mengenai implementasi ekonomi syariah dan 

green architecture dalam revitalisasi pasar.. 

1.3.3 Penelitian ini membatasi kajian pada aspek kesejahteraan berkelanjutan 

yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu dimensi ekonomi (peningkatan 

pendapatan dan stabilitas usaha), dimensi sosial (kenyamanan berdagang, 

hubungan sosial antar pedagang dan pembeli, serta kepuasan kerja), dan 
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dimensi lingkungan (kebersihan pasar, kenyamanan fisik, dan 

keberlanjutan fasilitas). Penelitian tidak akan membahas secara mendalam 

aspek teknis konstruksi bangunan atau perencanaan arsitektur pasar, 

melainkan akan berfokus pada bagaimana penerapan prinsip ekonomi 

syariah dan konsep green architecture dalam revitalisasi pasar berdampak 

terhadap kesejahteraan pedagang dan masyarakat sekitar. Penelitian 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

sinergi antara nilai-nilai ekonomi syariah yang menjunjung keadilan dan 

etika perdagangan dengan konsep green architecture yang menekankan 

kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan dalam menciptakan 

kesejahteraan berkelanjutan bagi pedagang pasar tradisional. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan ekonomi syariah dan green architecture dalam 

revitalisasi Pasar Kedungwuni? 

2. Bagaimana Urgensi penerapan sinergi antara ekonomi syariah dan green 

architecture dalam mendukung kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan? 

3. Apa implikasi penerapan sinergi antara ekonomi syariah dan green 

architecture terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan?  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis penerapan ekonomi syariah dan green architecture 

dalam revitalisasi Pasar Kedungwuni. 

2. Untuk menganalisis urgensi penerapan sinergi antara ekonomi syariah dan 

green architecture dalam mendukung kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

3. Untuk menganalisis implikasi penerapan sinergi antara ekonomi syariah 

dan green architecture terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk banyak pihak antara lain 

sebagai berikut: 

1.6.1  Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan teori terkait 

ekonomi syariah, green architecture, dan kesejahteraan berkelanjutan dalam 

revitalisasi pasar tradisional. Perspektif ekonomi syariah, penelitian ini 

memperkaya kajian tentang transparansi transaksi, keadilan ekonomi, dan 

peran lembaga keuangan syariah dalam perdagangan pasar. Aspek arsitektur 

dan lingkungan, penelitian ini memperkuat teori green architecture, 

khususnya dalam efisiensi energi, sirkulasi udara, pencahayaan alami, dan 

pengelolaan limbah di pasar rakyat. Kajian ini dapat menjadi referensi dalam 



17 

 

 

 

pembangunan berkelanjutan dengan menyoroti sinergi antara aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan.  

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi lebih lanjut tentang bagaimana 

revitalisasi pasar dapat mendukung ekonomi lokal, pelestarian lingkungan, 

dan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.  

1.6.2  Secara Praktis  

1. Sudut pandang pengelola pasar, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dalam menerapkan prinsip ekonomi syariah guna menciptakan sistem 

perdagangan yang lebih adil dan transparan.  

2. Bagi pedagang, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang praktik bisnis berbasis syariah serta manfaat dari lingkungan pasar 

yang lebih sehat dan ramah lingkungan.  

3. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

menyusun kebijakan pembangunan pasar berbasis green architecture, yang 

tidak hanya meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan lingkungan 

tetapi juga mendukung kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam tujuh bab yang saling terkait 

dan berkesinambungan, di mana setiap bab memiliki peran penting dalam 

membangun argumentasi ilmiah yang utuh mengenai Revitalisasi Pasar 

Kedungwuni: Sinergi Ekonomi Syariah dan Green Architecture untuk 

Kesejahteraan Berkelanjutan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bagian pengantar yang 

memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan penelitian. Bab ini memuat 

latar belakang masalah yang menguraikan fenomena dan urgensi penelitian, 

identifikasi masalah yang mengungkap berbagai permasalahan yang muncul 

terkait revitalisasi Pasar Kedungwuni, pembatasan masalah untuk memfokuskan 

ruang lingkup penelitian, rumusan masalah yang menjadi pertanyaan utama yang 

akan dijawab dalam penelitian, tujuan penelitian yang dirumuskan berdasarkan 

rumusan masalah, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta 

sistematika pembahasan yang memberikan gambaran alur penulisan tesis secara 

keseluruhan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini menyajikan kerangka teoritis yang menjadi 

dasar analisis dalam penelitian. Bab ini terdiri atas grand theory yang membahas 

konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam berdasarkan pemikiran Al-Ghazali 

dan Abu Zahrah, middle theory yang mencakup ekonomi syariah dalam 

perdagangan dan konsep green architecture menurut para ahli seperti Brenda dan 

Robert Vale, Ken Yeang, serta UNEP, penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian untuk menunjukkan posisi penelitian ini di antara penelitian-

penelitian sebelumnya, dan kerangka berpikir yang menjadi alur logika penelitian 

dalam menghubungkan antara konsep ekonomi syariah dan green 

architecture dengan kesejahteraan berkelanjutan di Pasar Kedungwuni. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan pendekatan dan prosedur 

yang digunakan dalam penelitian. Bab ini mencakup desain penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, latar 
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penelitian yang berfokus pada Pasar Kedungwuni di Kabupaten Pekalongan, data 

dan sumber data penelitian yang terdiri dari data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi aktif, dan 

dokumentasi, keabsahan data yang dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi 

metode, member check, audit trail, dan peer debriefing, teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, kategorisasi dan koding, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, serta interpretasi data, dan teknik simpulan data untuk 

merumuskan kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 

Bab IV Gambaran Umum Penelitian, bab ini menyajikan deskripsi tentang 

objek dan lokasi penelitian. Bab ini berisi gambaran umum lokasi atau objek 

penelitian yang mencakup konteks dan signifikansi Pasar Kedungwuni sebagai 

objek penelitian serta alasan pemilihannya, deskripsi objek penelitian yang 

meliputi gambaran umum dan sejarah pasar, serta visi, misi, tujuan, dan struktur 

organisasi pengelola pasar. Bab ini memberikan pemahaman kontekstual yang 

mendalam tentang Pasar Kedungwuni sebelum masuk pada analisis data dan 

temuan penelitian. 

Bab V Data dan Temuan Penelitian, bab ini menyajikan hasil 

pengumpulan data di lapangan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Bab ini menguraikan temuan-temuan penelitian yang mencakup 

kondisi Pasar Kedungwuni sebelum revitalisasi, proses dan tujuan revitalisasi, 

kondisi Pasar Kedungwuni pasca revitalisasi, penataan pedagang dan zonasi 

pasar, dampak revitalisasi terhadap penghasilan pedagang, sinergi ekonomi 

syariah dan green architecture dalam praktik perdagangan, serta kesejahteraan 
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berkelanjutan yang dirasakan oleh pedagang dan masyarakat. Data dan temuan ini 

disajikan secara deskriptif berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan yang terdiri dari pedagang, pembeli, pengelola pasar, dan dinas terkait. 

Bab VI Pembahasan, bab ini merupakan inti dari analisis penelitian yang 

mengkaitkan temuan penelitian dengan landasan teori dan penelitian terdahulu. 

Bab ini terdiri atas tiga sub bab utama yang sesuai dengan rumusan masalah, 

yaitu: Pertama, penerapan ekonomi syariah dan green architecture dalam 

revitalisasi Pasar Kedungwuni yang mencakup penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam aktivitas perdagangan, penerapan konsep green architecture dalam 

revitalisasi pasar, serta sinergi antara keduanya; Kedua, urgensi sinergi antara 

ekonomi syariah dan green architecture dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, 

lingkungan, dan spiritual; serta Ketiga, implikasi penerapan sinergi antara 

ekonomi syariah dan green architecture terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan yang mencakup implikasi terhadap kesejahteraan 

ekonomi, sosial, lingkungan, spiritual, serta kebijakan dan tata kelola pasar. Setiap 

sub bab dilengkapi dengan narasi pengantar yang memberikan gambaran umum 

sebelum diuraikan secara lebih rinci melalui poin-poin analisis yang mendalam, 

sehingga ketiga rumusan masalah dapat terjawab secara komprehensif. 

Bab VII Penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan serta saran-saran 

yang diberikan berdasarkan temuan penelitian. Kesimpulan dirumuskan secara 

ringkas dan padat untuk menjawab ketiga rumusan masalah penelitian, sedangkan 
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saran diberikan kepada berbagai pihak terkait, termasuk pengelola pasar, 

pedagang, pemerintah daerah, dan peneliti selanjutnya, sebagai rekomendasi 

praktis dan akademis untuk pengembangan pasar tradisional yang berkelanjutan 

berbasis ekonomi syariah dan green architecture. 

Seluruh bab dalam penelitian ini disusun secara berurutan dan saling 

berkaitan, dimulai dari pengenalan masalah, landasan teori, metode penelitian, 

gambaran objek penelitian, penyajian data, pembahasan analitis, hingga penarikan 

kesimpulan dan saran. Sistematika ini dirancang untuk memastikan bahwa 

penelitian dapat memberikan kontribusi ilmiah yang bermakna bagi 

pengembangan ilmu ekonomi syariah serta memberikan manfaat praktis bagi 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan pasar tradisional yang berkelanjutan. 
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BAB VII 

PENUTUP  

 

7.1  Kesimpulan  

1. Penerapan ekonomi syariah di Pasar Kedungwuni tercermin dalam praktik 

perdagangan yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, transparansi, dan 

keadilan melalui sistem tawar-menawar yang disepakati dengan kerelaan 

kedua belah pihak, serta hubungan dagang yang dibangun di atas kepercayaan 

dan ikatan emosional antara pedagang dan pembeli. Pemahaman pedagang 

terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah secara formal masih terbatas, 

terutama dalam hal larangan riba, gharar, dan maysir, serta akses terhadap 

lembaga keuangan syariah yang masih sangat rendah. Penerapan 

konsep green architecture dalam revitalisasi Pasar Kedungwuni telah 

diwujudkan melalui desain bangunan yang mengoptimalkan pencahayaan 

alami dan sirkulasi udara, perbaikan sistem drainase, pengelolaan kebersihan 

dan sampah yang lebih terorganisasi, serta penataan ruang dan zonasi 

berdasarkan jenis dagangan. Terdapat kendala dalam penerapannya, seperti 

masih adanya pedagang yang berjualan di luar area resmi pasar, pemanfaatan 

lantai dua yang belum optimal, genangan air di area basah, serta rendahnya 

kesadaran lingkungan di kalangan pedagang dan pengunjung. Sinergi antara 

ekonomi syariah dan green architecture terlihat dari hubungan erat antara 

kenyamanan pasar dengan peningkatan aktivitas perdagangan dan 

kesejahteraan pedagang, di mana pasar yang bersih, rapi, dan nyaman 
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membuat pembeli lebih betah berbelanja sehingga berdampak pada 

peningkatan penghasilan pedagang. 

2. Urgensi penerapan sinergi antara ekonomi syariah dan green 

architecture dalam mendukung kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan tercermin dalam empat dimensi utama.  Dimensi ekonomi, 

revitalisasi pasar berdampak pada pendapatan pedagang dengan hasil yang 

tidak merata, di mana pedagang di lokasi strategis mengalami peningkatan 

omzet, sementara pedagang di lokasi non-strategis mengalami penurunan, 

serta persaingan usaha yang semakin ketat dan keterbatasan akses modal 

menjadi tantangan yang perlu diatasi.  Dimensi sosial, revitalisasi pasar telah 

meningkatkan kenyamanan berdagang dan berbelanja, kesehatan dan 

keselamatan kerja pedagang, serta memperkuat hubungan sosial dan modal 

sosial di antara pedagang dan pembeli yang tetap mempertahankan nilai-nilai 

kebersamaan dan kekeluargaan. Dimensi lingkungan, revitalisasi pasar telah 

memperbaiki infrastruktur lingkungan, sistem drainase, dan pengelolaan 

sampah, meskipun masih ditemukan kendala seperti genangan air, bau amis, 

dan kurang terawatnya area hijau.  Dimensi spiritual, nilai-nilai kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial yang dipraktikkan oleh pedagang 

mencerminkan nilai-nilai Islam yang menjadi landasan moral dalam aktivitas 

perdagangan di pasar tradisional. Dengan demikian, sinergi antara ekonomi 

syariah dan green architecture menjadi sangat urgen karena mampu 

menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, 

kelestarian lingkungan, dan nilai-nilai spiritual yang berkelanjutan. 
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3. Implikasi penerapan sinergi antara ekonomi syariah dan green 

architecture terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan mencakup berbagai aspek. Implikasi terhadap kesejahteraan 

ekonomi, sinergi kedua konsep tersebut berdampak pada peningkatan 

pendapatan dan stabilitas usaha bagi pedagang di lokasi strategis, mendorong 

peningkatan akses terhadap pembiayaan syariah, serta mendorong 

pengembangan UMKM dan ekonomi kerakyatan di sekitar pasar. Implikasi 

terhadap kesejahteraan sosial, sinergi tersebut meningkatkan kualitas hidup 

dan kesehatan masyarakat, memperkuat modal sosial dan kohesi komunitas, 

serta mendorong pemberdayaan perempuan dan kelompok rentan. Implikasi 

terhadap keberlanjutan lingkungan, penerapan green architecture mengurangi 

dampak lingkungan dan emisi karbon, mengkonservasi sumber daya alam dan 

efisiensi energi, serta mendorong pengelolaan limbah dan daur ulang yang 

lebih baik. Implikasi terhadap keberlanjutan spiritual dan etika, sinergi 

tersebut memperkuat nilai-nilai keislaman dalam aktivitas ekonomi, 

meningkatkan kesadaran lingkungan berbasis nilai-nilai Islam, serta 

membentuk karakter dan etos kerja berbasis syariah di kalangan 

pedagang. Implikasi terhadap kebijakan dan tata kelola pasar, sinergi tersebut 

mendorong penguatan regulasi dan pengawasan berbasis syariah, 

pengembangan model pasar berbasis green economy, serta penguatan peran 

pemerintah dan pemangku kepentingan dalam mendukung keberlanjutan 

pasar tradisional. 
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7.2 Saran  

1. Bagi Pengelola Pasar (UPT Pasar Kedungwuni) 

Pengelola pasar perlu memperkuat sistem pengawasan dan penegakan 

aturan terkait penataan pedagang, termasuk menertibkan pedagang yang berjualan 

di luar area resmi pasar dan mengoptimalkan pemanfaatan lantai dua dengan 

memberikan insentif atau program promosi khusus agar pembeli tertarik naik ke 

lantai atas. Selain itu, pengelola pasar perlu meningkatkan koordinasi dengan 

pedagang dan masyarakat sekitar dalam menjaga kebersihan dan merawat fasilitas 

pasar, serta mengintensifkan sosialisasi tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan pasar sebagai bagian dari tanggung jawab bersama. Pengelola pasar 

juga perlu menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan syariah untuk 

memfasilitasi akses pembiayaan bagi pedagang, serta mengadakan pelatihan dan 

pendampingan usaha secara berkala untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan 

literasi keuangan pedagang. 

2. Bagi Pedagang Pasar Kedungwuni 

Pedagang perlu meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam aktivitas perdagangan sehari-hari, seperti menjaga 

kejujuran dalam timbangan dan kualitas barang, menghindari praktik riba dalam 

sistem kredit, serta menerapkan etika bisnis Islam yang baik. Pedagang juga perlu 

berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan pasar dengan 

tidak menempatkan barang dagangan di luar area kios, membuang sampah pada 

tempatnya, serta merawat fasilitas pasar yang telah disediakan. Selain itu, 

pedagang perlu meningkatkan kemampuan manajemen usaha dan adaptasi 
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terhadap perubahan teknologi, seperti memanfaatkan media sosial dan platform 

digital untuk memperluas pemasaran produk, serta membuka diri terhadap akses 

pembiayaan syariah yang dapat membantu pengembangan usaha. 

3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan 

Pemerintah daerah perlu menyusun kebijakan yang mendukung 

pengembangan pasar tradisional berbasis ekonomi syariah dan green architecture, 

seperti memberikan  insentif bagi pasar yang menerapkan prinsip ramah 

lingkungan, menyediakan anggaran untuk pemeliharaan dan peningkatan fasilitas 

pasar secara berkelanjutan, serta memperkuat regulasi yang melindungi pedagang 

kecil dari persaingan tidak seimbang dengan pedagang besar dan pasar modern. 

Pemerintah daerah juga perlu mengintensifkan sosialisasi dan edukasi tentang 

ekonomi syariah dan green architecture kepada pedagang dan masyarakat, serta 

memfasilitasi akses pedagang terhadap pelatihan kewirausahaan, manajemen 

usaha, dan literasi keuangan syariah melalui kerja sama dengan perguruan tinggi, 

lembaga keuangan syariah, dan asosiasi pedagang. Selain itu, pemerintah daerah 

perlu mengevaluasi secara berkala dampak revitalisasi pasar terhadap 

kesejahteraan pedagang dan masyarakat, serta menjadikan Pasar Kedungwuni 

sebagai model pasar tradisional berbasis green economy yang dapat direplikasi di 

pasar tradisional lainnya di Kabupaten Pekalongan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara empiris dampak 

revitalisasi pasar terhadap kesejahteraan pedagang, serta mengkaji secara lebih 
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mendalam implementasi ekonomi syariah dalam sistem perdagangan pasar 

tradisional, termasuk efektivitas program literasi keuangan syariah bagi 

pedagang. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan studi komparatif antar pasar 

tradisional yang telah direvitalisasi di Kabupaten Pekalongan untuk mengetahui 

faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan revitalisasi pasar, serta 

mengembangkan model pemberdayaan pedagang pasar tradisional berbasis 

ekonomi syariah dan green architecture yang lebih komprehensif dan aplikatif. 

Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk menilai keberlanjutan dampak 

revitalisasi pasar dalam jangka panjang, baik dari aspek ekonomi, sosial, 

lingkungan, maupun spiritual. 
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